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Pembelajaran IPA adalah kumpulan pengetahuan dan juga kumpulan proses.
Berdasarkan pengalaman awal yang telah dilakukan, permasalahn yang terjadi pada
pembelajaran IPA yaitu masih rendahnya aktivitas belajar siswa. Sehubungan dengan
hal tersebut, sangat perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Salah satu caranya adalah dengan peningkatan aktivitas belajaran menggunakan
metode eksprimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan perencanaan
metode eksperimen pada pembelajaran IPA di MI Wahid Hasyim Bakung, (2)
mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan belajar siswa dalam metode eksperimen pada
pembelajaran IPA di MI Wahid Hasyim Bakung (3) mendeskripsikan faktor pendukung
dan faktor penghambat dalam penerapan aktivitas belajar siswa metode eksperimen
pada pembelajaran IPA di Ml Wahid Hasyim Bakung.

Pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dilakukan
dalam penelitian ini. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data yang tidak relevan,
menyajikan atau memaparkan data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perencanaan metode eksperimen untuk
pembelajaran IPA di Ml Wahid Hasyim Bakung yaitu siswa belajar mengikuti pedoman
yang digunakan dalam pembelajaran yaitu RPP dan mata pelajaran IPA diajar oleh wali
kelas, tidak diajar oleh guru mata pelajaran. Pelaksanaan kegiatan belajar siswa metode
eksperimen pada pembelajaran IPA di MI Wahid Hasyim Bakung yaitu tahap pertama
persiapan melakukan eksperimen, tahap kedua adalah pelaksanaan eksperimen oleh
guru dan siswa, dan tahap ketiga adalah tindak lanjut eksperimen, artinya membuat
kesimpulan dari eksperimen yang telah dilakukan atau dievaluasi. Sedangkan faktor
pendukung kegiatan belajar siswa dalam metode eksperimen pada pembelajaran IPA di
MI Wahid Hasyim Bakung adalah profesional. dan guru yang kreatif, siswa yang aktif,
serta sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambat aktivitas
belajar siswa metode eksperimen pada pembelajaran IPA di MI Wahid Hasyim Bakung
adalah guru yang jarang menerapkan metode eksperimen, siswa yang gaduh, dan
alokasi waktu yang terbatas.

Kesimpulannya, penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran IPA di MI Wahid Hayim dan dapat meningkatkan
keterampilan proses sains IPA.
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Science learning is a collection of knowledge and also a collection of processes.
Based on the initial experience that has been done, the problem that occurs in science
learning is that students' learning activities are still low. In connection with this, it is
very necessary to make improvements to increase student learning activities. One way is
to increase learning activities using experimental methods. The purpose of this study is
to (1) describe the planning of experimental methods on science learning at M1 Wahid
Hasyim Bakung, (2) describe the implementation of student learning activities in
experimental methods on science learning at Ml Wahid Hasyim Bakung (3) describe
supporting factors and inhibiting factors in the application of student learning activities
in experimental methods on science learning at M1 Wahid Hasyim Bakung.

Qualitative research approach with the type of descriptive research carried out in
this study. The instruments used in this study were the researchers themselves and the
data collection techniques used were observation, interviews and documentation.Data is
analyzed by reducing irrelevant data, presenting or exposing data and drawing
conclusions.

The results showed that the experimental method planning for science learning
at Ml Wahid Hasyim Bakung was that students learned to follow the guidelines used in
learning, namely lesson plans and science subjects taught by the homeroom teacher, not
taught by subject teachers. Implementation of student learning activities using
experimental methods in science learning at Ml Wahid Hasyim Bakung, namely the
first stage of preparation for conducting experiments, the second stage is the
implementation of experiments by teachers and students, and the third stage is follow-
up experiments, meaning making conclusions from experiments that have been carried
out or evaluated. While the supporting factors for student learning activities in the
experimental method in science learning at M1 Wahid Hasyim Bakung are professional.
and creative teachers, active students, and adequate facilities and infrastructure.
Meanwhile, the inhibiting factors for experimental method student learning activities in
science learning at MI Wahid Hasyim Bakung are teachers who rarely apply
experimental methods, noisy students, and limited time allocation.

In conclusion, the application of the experimental method can increase student
learning activities in science learning at M1 Wahid Hayim and can improve science
science process skills
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